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Khotbah Pertama1 

 

نحفُسِناَ  
َ
رِ أ وح فِرُهُ وَنَعُوحذُ باِلِله مِنح شُُُ تَغح تَعِيحنُهُ وَنسَح ِ نََحمَدُهُ وَنسَح دَ لِِله مَح إِنَّ الْح

لََُ،  لِلح فلَََ هَادِيَ  لََُ، وَمَنح يضُح الُله فلَََ مُضِلَّ  يهَِدِهِ  مَالِِاَ، مَنح  عح
َ
أ وَمِنح سَيِّئاَتِ 

لَُُ. دًا عَبحدُهُ وَرسَُوح نَّ مُُمََّ
َ
هَدُ أ شح

َ
يحكَ لََُ، وَأ دَهُ لََّ شَُِ نح لََّّ إلََ إِلََّّ الُله وحَح

َ
هَدُ أ شح

َ
 وَأ

َّا   إلِ تَمُوتُنَّ  وَلاَ  تُقَاتهِۦِ  حَقَّ   َ ٱللََّّ ٱتَّقُواْ  ءَامَنُواْ  َّذِينَ  ٱل هَا  يُّ
َ
أ نتُم سمحيََٰٓ

َ
وَأ

سۡلمُِونَسجى  [102]آل عمران:  مُّ

ِن نَّفۡسٖ وََٰحِدَةٖ وخََلقََ  َّذِي خَلَقَكُم م  رَبَّكُمُ ٱل هَا ٱلنَّاسُ ٱتَّقُواْ  يُّ
َ
أ سمحيََٰٓ

بهِۦِ   تسََاءَٓلوُنَ  َّذِي  ٱل  َ ٱللََّّ وَٱتَّقُواْ   ٗۚ وَنسَِاءٓٗ كَثيِرٗا  رجَِالاٗ  مِنۡهُمَا  وَبَثَّ  زَوجَۡهَا  مِنۡهَا 
َ كَانَ عَلَيۡكُمۡ رَ  ۚٗ إنَِّ ٱللََّّ رحَۡامَ

َ
 [1]النساء:  قيِبٗاسجىوَٱلأۡ

قوَۡلاٗ   وَقوُلوُاْ   َ ٱللََّّ ٱتَّقُواْ  ءَامَنُواْ  َّذِينَ  ٱل هَا  يُّ
َ
أ لكَُمۡ   ٧٠سَدِيدٗا  سمحيََٰٓ يصُۡلحِۡ 

فوَۡزًا  فَازَ  فَقَدۡ  وَرسَُولهَُۥ   َ ٱللََّّ يطُِعِ  وَمَن  ذُنوُبَكُمۡۗۡ  لكَُمۡ  وَيَغۡفِرۡ  عۡمََٰلكَُمۡ 
َ
أ

   [71-70]الأحزاب:  عَظِيمًاسجى

Amma ba'du. 

Sesungguhnya ucapan yang paling benar adalah kitabullah, 

dan petunjuk yang paling baik adalah petunjuk Muhammad 

. Sedangkan perkara yang paling buruk adalah yang 

 
1  Diterjemahkan dengan beberapa penyesuaian dari khotbah jumat berjudul 

Istiqbālu Syahri Ramadhān Baina at-Taufīq Wal Hirmān yang disampaikan oleh 

Syekh Shalih al-'Ushaimi di Masjid Abu Bakar ash-Shiddiq, rumah sakit 

militer, distrik as-Sulaimaniyyah, Riyadh, KSA pada 25 Syakban 1436 H. 
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baru dalam agama, dan setiap perkara yang baru dalam agama 

adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesat. 

 Ayyuhal mukminun! 

 Sebentar lagi kita akan menyambut bulan Ramadan. Bulan 

di mana Allah menurunkan al-Qur'an dan mewajibkan kita untuk 

berpuasa. Allah  berfirman:  

ٱلهُۡدَىَٰ   ِنَ  م  وَبَي نََِٰتٖ  ل لِنَّاسِ  هُدٗى  ٱلقُۡرۡءَانُ  فيِهِ  نزلَِ 
ُ
أ َّذِيٓ  ٱل رَمَضَانَ  سمحشَهۡرُ 

  وَٱلفُۡرۡقاَنِِۚسجى
"Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-

Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 

mengenai petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang batil). 

Oleh karena itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau 

bukan musafir) pada bulan itu, berpuasalah." (QS. Al-Baqarah/2: 

185).  

Bulan di mana pintu surga dibuka, pintu neraka ditutup, 

dan setan dibelenggu. Juga diserukan, wahai palaku kebaikan, 

sambutlah! Wahai pelaku keburukan kurangilah! 

Kedatangan bulan Ramadan harus kita sambut dengan 

sangat baik. Persiapan yang baik dalam rangka menyambut 

bulan Ramadan intinya ada pada empat hal, yaitu: 

Pertama, berdoa sebelumnya. Allah  berfirman: 

عِبَادَتيِ  عَنۡ  يسَۡتَكۡبرُِونَ  َّذِينَ  ٱل إنَِّ  لكَُمۡۚٗ  سۡتَجِبۡ 
َ
أ ٱدۡعُونيِٓ  رَبُّكُمُ  سمحوَقاَلَ 

  دَاخِريِنَسجىسَيَدۡخُلوُنَ جَهَنَّمَ 
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"Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 

perkenankan bagimu (apa yang kamu harapkan). Sesungguhnya orang-

orang yang menyombongkan diri tidak mau beribadah kepada-Ku akan 

masuk (neraka) Jahanam dalam keadaan hina dina.”" (QS. Ghafir [40]: 

60). 

Rasulullah  bersabda: 

عََءُ هُوَ الحعِباَدَةُ«   »الدُّ
"Doa adalah ibadah". 

Doa yang baik saat menyambut Ramadan intinya ada tiga 

macam, yaitu: 

Pertama, berdoa kepada Allah agar disampaikan pada 

bulan Ramadhan. Seperti doa:  

ناَ رَمَضَانَ   اللهم بلَِّغح
"Ya Allah, sampaikanlah kami kepada bulan Ramadhan". 

Kedua, berdoa kepada Allah agar diberi taufik untuk 

beramal saleh di bulan Ramadan. Seperti doa:  

مَالِ  عح
َ يَامِ وَالحقِياَمِ، وَمَا تُُِبُّ مِنح سَائرِِ الْح عِنَّا فِيحهِ عََلَ الصِّ

َ
 اللهم أ

"Ya Allah, bantulah kami di bulan ini untuk berpuasa dan shalat 

malam serta mengerjakan amalan lainnya yang Engkau cintai". 

Ketiga, berdoa kepada Allah agar menerima amalan kita di 

bulan Ramadan dan menutupnya dengan pembebasan dari api 

neraka. Seperti doa:  

انِ  َ تِمح لَِاَ باِلحعِتحقِ مِنَ الِِّيْح ، وَاخح َ حمُتَقَبِّلِيْح عَلحناَ فِِ رَمَضَانَ مِنَ ال  اللهم اجح
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"Ya Allah, jadikanlah kami di bulan ini termasuk orang-orang 

yang diterima (amalannya) dan tutuplah bulan ini bagi kami 

dengan pembabasan dari api neraka". 

Kedua, menyambut Ramadan dengan niat ikhlas 

mengerjakan kebaikan. Caranya dengan berniat untuk beramal 

saleh di bulan Ramadan. Allah berfirman: 

  َ تُعَل مُِونَ ٱللََّّ
َ
ُ  سمحقُلۡ أ رۡضِِۚ وَٱللََّّ

َ
َٰتِ وَمَا فيِ ٱلأۡ مََٰوَ ُ يَعۡلَمُ مَا فيِ ٱلسَّ بدِِينكُِمۡ وَٱللََّّ

ِ شَيۡءٍ عَليِمٞسجى
  بكُِل 

"Katakanlah (kepada mereka), “Apakah kamu akan memberi tahu Allah 

tentang agamamu (keyakinanmu), padahal Allah mengetahui apa yang 

ada di langit dan apa yang ada di bumi serta Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.” (QS. Al-Hujurat/49: 16). 

Nabi Muhammad  bersabda: 

مَالُ باِلِِّيَّاتِ« عح
َ  »إِنَّمَا الْح

"Sesungguhnya amalan itu tergantung niatnya". 

Imam Ahmad  berpesan kepada anaknya, Abdullah:  

ِ لكََ عَمَلٌ«  يَْح مَلحهُ فنَِيَّةُ الْح ، فإَِنَّكَ وَإِنح لمَح تَعح َ يَْح  »ياَ عَبحدَ الِله، اِنحوِ الْح
"Ya Abdullah, berniatlah untuk mengerjakan kebaikan, karena 

sesungguhnya bila engkau belum mengerjakannya, maka niat 

baik itu menjadi amalan bagimu". 

Niat baik dalam menyambut Ramadan ada dua macam: 

Pertama, niat secara global. Yaitu, berniat untuk 

memperbanyak kebaikan di bulan Ramadan. 
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Kedua, niat spesifik. Yaitu berniat dengan hatinya akan 

mengerjakan amalan tertentu, seperti: puasa, salat malam, 

membaca al-Qur'an, sedekah dan perbuatan baik lainnya. 

Ketiga, menyiapkan diri dengan menumbuhkan kesadaran 

bahwa beramal saleh di bulan Ramadan manfaatnya kembali 

pada diri sendiri. Oleh karena itu, hendaknya setiap hamba 

memanfaatkan karunia yang Allah berikan kepadanya dan 

tenaga yang ada untuk beramal saleh. Motivasinya firman Allah: 

َٰمٖ  ۗۡ وَمَا رَبُّكَ بظَِلَّ سَاءَٓ فَعَلَيۡهَا
َ
نۡ عَمِلَ صََٰلحِٗا فَلنَِفۡسِهِۖۦ وَمَنۡ أ   ل لِۡعَبيِدِسجىسمحمَّ

"Siapa yang mengerjakan kebajikan, maka (pahalanya) untuk dirinya 

sendiri dan siapa yang berbuat jahat, maka (akibatnya) menjadi 

tanggungan dirinya sendiri. Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi 

hamba-hamba(-Nya)." (QS. Fushishilat/41: 46). 

Juga firman-Nya: 

ب كُِمۡۖ   ۚٗ وَمَآ  فَمَنۡ  سمحقدَۡ جَاءَٓكُم بصََائٓرُِ مِن رَّ بصَۡرَ فَلنَِفۡسِهِۖۦ وَمَنۡ عَمِيَ فَعَلَيۡهَا
َ
أ

ناَ۠ عَلَيۡكُم بِحَفِيظٖسجى
َ
  أ

"Sungguh, telah datang kepadamu bukti-bukti yang nyata dari 

Tuhanmu. Siapa yang melihat (bukti-bukti itu), maka (manfaatnya) 

bagi dirinya sendiri dan siapa yang buta (tidak melihat bukti-bukti itu), 

maka (akibat buruknya) bagi dirinya sendiri, sedangkan aku (Nabi 

Muhammad) bukanlah pengawas(-mu)." (QS. Al-An'am/6: 104). 

فۡلَحَ مَن 
َ
َٰهَا  سمحقدَۡ أ ى َٰهَاسجى ٩زَكَّ ى   وَقدَۡ خَابَ مَن دَسَّ

"Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), 10.  dan 

sungguh rugi orang yang mengotorinya." (QS. Asy-Syams/91: 9-10). 
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ب كُِمۡۖ فَمَنِ ٱهۡتَدَىَٰ فإَنَِّمَا يَهۡتَدِي   هَا ٱلنَّاسُ قدَۡ جَاءَٓكُمُ ٱلحۡقَُّ مِن رَّ يُّ
َ
أ سمحقُلۡ يََٰٓ
ناَ۠ عَلَيۡكُم بوَِكيِلٖسجىوَمَن لنَِفۡسِهِۖۦ  

َ
  ضَلَّ فإَنَِّمَا يضَِلُّ عَلَيۡهَاۖ وَمَآ أ

"Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai manusia, sungguh telah 

datang kepadamu kebenaran (Al-Qur’an) dari Tuhanmu. Maka, siapa 

yang mendapatkan petunjuk, sesungguhnya petunjuknya itu untuk 

(kebaikan) dirinya sendiri. Siapa yang sesat, sesungguhnya 

kesesatannya itu (mencelakakan) dirinya sendiri. Aku bukanlah 

penanggung jawab kamu.”" (QS. Yunus/10: 108). 

 Ketahuilah bila seorang hamba telah bertekad untuk 

beramal saleh seraya mengetahui bahwa kebaikan itu untuk 

dirinya dan keburukan yang ia lakukan akibatnya juga akan 

menimpa dirinya sendiri, maka hal itu akan mendorongnya 

untuk memanfaatkan waktu-waktu di bulan Ramadan dengan 

hal-hal yang bisa mendekatkan dirinya kepada Allah. Dan niat 

yang telah ia tanamkan, akan menjadi penghalang baginya dari 

perbuatan buruk. 

 Keempat, menyiapkan diri dengan mempelajari hukum-

hukum seputar puasa. Allah berfirman: 

  ۡۗ َٰهِيمَ حَنيِفٗا بَعَ مِلَّةَ إبِرَۡ ِ وَهُوَ مُحۡسِنٞ وَٱتَّ سۡلَمَ وجَۡهَهُۥ لِلََّّ
َ
نۡ أ ِمَّ حۡسَنُ دِينٗا م 

َ
سمحوَمَنۡ أ

َٰهيِمَ  ُ إبِرَۡ خذََ ٱللََّّ   خَليِلاٗسجىوَٱتَّ
"Siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang memasrahkan 

dirinya kepada Allah, sedangkan dia muhsin (orang yang berbuat 

kebaikan) dan mengikuti agama Ibrahim yang hanif? Allah telah 

menjadikan Ibrahim sebagai kekasih(-Nya)." (QS. An-Nisa/4: 125). 
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 Maksudnya, tidak ada seorang pun yang lebih baik 

agamanya daripada orang yang memasrahkan dirinya kepada 

Allah seraya ikhlas dan dia muhsin (orang yang berbuat kebaikan) 

dalam agamanya. 

 Berbuat baik dalam agama Islam dilakukan dengan 

menjalankannya sesuai sunah Nabi Muhammad . Orang 

yang menyambut bulan Ramadan perlu mempelajari hukum-

hukum syariat seputar Ramadan seperti hukum-hukum puasa 

dan selainnya, sehingga bila ia beramal maka amalannya benar 

(sesuai sunah nabi).  

Karena sebelum mengerjakan amalan wajib, setiap hamba 

wajib mempelajari ilmu yang berkaitan dengan amalan wajib 

tersebut. Karena itu, siapa saja yang wajib berpuasa Ramadan, 

wajib baginya mempelajari hukum-hukum berkenaan dengan 

Ramadan. 

 

فِرُوحهُ إِنَّهُ  تَغح ، فاَسح فِرُ الَله الحعَلَِِّ الحعَظِيحمَ لِِح وَلكَُمح تَغح سح
َ
نَ، وَأ مَعُوح لُ مَا تسَح قوُح

َ
أ

رِ الرَّحِيحمِ   هُوَ الحغَفُوح

 
 

 
 

  



 

 
9 

 

Khotbah kedua 

 

ربَِّ   لِله  دُ  الحعَرحشِ الْمَح ربَِّ  رحضِ 
َ الْح وَربَِّ  مَاوَاتِ  السَّ ربَِّ   ، َ الحعَالمَِيْح

دًا عَبحدُهُ   نَّ مُُمََّ
َ
هَدُ أ شح

َ
يحكَ لََُ، وَأ دَهُ لََّ شَُِ نح لََّ إلََ إِلََّّ الُله وحَح

َ
هَدُ أ شح

َ
الحعَظِيحمِ، وَأ

 َ َعِيْح جْح
َ
بِهِ أ لَُُ، صَلََّّ الُله عَليَحهِ وعَََلَ آلَِِ وصََحح مِ  وَرسَُوح سَانٍ إِلََ يوَح ، وَمَنح تبَِعَهُمح بإِحح

يحنِ.   الدِّ
Ayyuhal mukminun! 

Bulan Ramadan adalah musim yang baik untuk meraih 

ampunan Allah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Karena di bulan ini, Allah  membuka pintu ampunan 

selebar-lebarnya sebagaimana dikabarkan oleh Nabi Muhammad 

. Beliau bersabda: 

مَ مِنح ذَنحبِهِ«  تِسَاباً غُفِرَ لََُ مَا تَقَدَّ  »مَنح صَامَ رَمَضَانَ إِيمَاناً وَاحح
"Barang siapa yang berpuasa pada bulan Ramadan dengan penuh 

keimanan dan mengharap (pahala dari Allah), maka dosa-dosanya yang 

telah lalu akan diampuni." 

مَ مِنح ذَنحبِهِ«  تِسَاباً غُفِرَ لََُ مَا تَقَدَّ  »مَنح قاَمَ رَمَضَانَ إِيمَاناً وَاحح
"Barang siapa yang shalat malam pada bulan Ramadan dengan 

keimanan dan mengharap (pahala dari Allah), maka dosa-dosanya yang 

telah lalu akan diampuni." 

مَ مِنح ذَنحبِهِ«  تِسَاباً غُفِرَ لََُ مَا تَقَدَّ رِ إِيمَاناً وَاحح  »وَمَنح قاَمَ لََحلةََ الحقَدح
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"Barang siapa yang menegakkan (shalat pada malam) Lailatul Qadr 

dengan keimanan dan mengharap (pahala dari Allah), maka dosa-

dosanya yang telah lalu akan diampuni." 

Al-Muwaffaq/beruntung (orang yang diberi taufik) adalah 

orang yang diberi taufik oleh Allah  untuk bisa meraih 

bagian dari ampunan-Nya yang melimpah.  

Sedangkan al-mahrum/orang yang merugi (orang yang 

terhalang dari kebaikan) adalah orang yang mengharamkan 

dirinya dari pintu-pintu kebaikan yang Allah  bukakan untuk 

kita.  

Maka dari itu, ayyuhal mukminun, manfaatkanlah peluang 

umur dan kekuatan badan kita. Bersungguh-shungguhlah dalam 

menyambut bulan Ramadan dengan niat beramal saleh dan 

menambah kebaikan di dalamnya, serta berhati-hati dari 

perbuatan buruk di bulan ini.  

 

 هَ كِّ زَ ا، وَ اهَ وَ قح ا تَ نَ سَ وح فُ نُ   اللهم آتِ 
َ
ُ خَ   تَ نح ا أ  هَ كَّّ زَ   نح مَ   يْح

َ
 ا. هَ لََّ وح مَ ا وَ هَ لَُِّ وَ   تَ نح ا، أ

َ نَّ اللهم إِ   سح ا ن
َ
ُ أ ح  كَ ل  . اءَ نَ غِ الح وَ  ،افَ فَ عَ الح وَ  وى،قَ الُّ وَ  ى،دَ هُ ال

 انَ ضَ مَ ا رَ نَ غح لِّ ، اللهم بَ انَ ضَ مَ ا رَ نَ غح لِّ اللهم بَ ،  انَ ضَ مَ ا رَ نَ غح لَّ اللهم بَ 
َ
ا  نَّ عِ ، اللهم أ

 امِ يَ قِ الح وَ   امِ يَ  الصِّ عََلَ   هِ يح فِ 
َ
 امِ يَ قِ الح وَ   امِ يَ  الصِّ عََلَ   هِ يح ا فِ نَّ عِ ، اللهم أ

َ
  عََلَ   هِ يح ا فِ نَّ عِ ، اللهم أ

  رِ ائِ سَ ، وَ امِ يَ القِ وَ  امِ يَ الصِّ 
َ  . الِ مَ عح الْح
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اجح  فِ نَ لح عَ اللهم  ح   كَ ادِ بَ عِ   نح مِ   هِ يح ا  َ لَ بَّ قَ تَ مُ ال اجح يْح فِ نَ لح عَ ، اللهم    كَ ادِ بَ عِ   نح مِ   هِ يح ا 
ح  َ لِ بَّ قَ تَ مُ ال ح  كَ ادِ بَ عِ  نح مِ  هِ يح ا فِ نَ لح عَ ، اللهم اجح يْح َ لِ بَّ قَ تَ مُ ال  .يْح

ِ نَ لََح إِ   بح بِّ اللهم حَ    قَ وح سُ فُ الح وَ   رَ فح كُ ا الح نَ لََح إِ   هح رِّ كَ ا، وَ نَ بِ وح لُ  قُ فِِ   هُ نح يِّ زَ ، وَ انَ مَ يح ا الح
 . نَ يح دِ اشِ الرَّ  نَ ا مِ نَ لح عَ اجح ، وَ انَ يَ صح عِ الح وَ 

فَ  ح   بَ رح كَ   جح رِّ اللهم  َ بِ وح رُ كح مَ ال وَ يْح ح   مَ وح مُ هُ   سح فِّ نَ ،  َ مِ وح مُ هح مَ ال وَ يْح  نَ يح الدَّ   ضِ اقح ، 
ح   نِ عَ  َ نِ يح دِ مَ ال وَ يْح  ، 

َ
   قح لِ طح أ

َ
َ أ ح سح ال َ مِ لِ سح مُ ى  وَ يْح وَ نَ رَضَ مَ   فِ اشح ،  وَ انَ ضَ رح مَ ا    ضَ رح مَ ا 

ح  َ مِ لِ سح مُ ال  .يْح

 وَ 
َ
ح وَ  اءِ شَ حح فَ لاح  نِ  عَ هَ نح تَ  ةَ لََ الصَّ  نَّ إِ  ةَ لََ الصَّ  مِ قِ أ  . رِ كَ نح مُ ال

 
 

 


